BAB IV
KESIMPULAN

Penelian ini difokuskan pada pengembangan bentuk penyajian tari Pembuka. Tari
Pembuka adalah tarian ekstra yang disajikan sebagai tarian penyambutan tamu atau
penonton yang sedang menunggu sebelum pertunjukan sandiwara akan dimulai. Tari
Pembuka merupakan tarian yang menyajikan beberapa bagian gerak yang unik dan
beragam. Pada awalnya, bentuk penyajian tari Pembuka hanya memiliki satu bagian
gerak tari saja yaitu bagian gerak tari Lenyepan. Pengembangan koreografi pada bentuk
penyajian tari Pembuka adalah sebuah ide-kreatif dart-pada dalang. Ide kreatif tersebut
menghasilkan lima bagian bentuk gerak tart. Gerak tari yang ada dalam tari Pembuka
diambil dari gerakan tarian Sunda, Bali, dan penyebutan bagian iringan tari yang disebut
dengan Monggang yang diambil dari gamelan Jawa Tengah.

Tema yang diusung=pada tari Pembuka bertema“kesatria wanita yang lemah
lembut dan berwibawa saja, kemtidian menjadi tema tari-kesatria wanita yang gagah dan
berwibawa. Tari Pembuka ini menceritakan bahwa penari wanita ini memiliki karakter
yang sangat tegas, berani, dan berwibawa. Penyajian tari Pembuka dimainkan dengan
jumlah dua orang penari yang masing-masing menggunakan tata rias busana yang sama.
Kedua penari ini menarikan tari Pembuka dengan cara membagi bagian gerak tari
Monggang, tari Lenyepan, tari Balian oleh penari pertama dan dilanjutkan dengan
penyajian tari Pembuka oleh penari kedua di bagian gerak tari Keringan sampai dengan

gerak tari Topengan.
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Ide kreatif dalam penciptaan gerak tari Pembuka dipelopori oleh para dalang
sandiwara Chandra Sari. Gerakan yang diciptakan dalam penyajian tari Pembuka adalah
sebuah penggabungan antara gerakan tarian yang berasal dari tari Sunda halus dan gerak
tari Topeng yang mendominasi pada setiap bagian gerak. Keunikan pada tari Pembuka
merupakan wujud dari akulturasi dua kebudayaan dan menjadikan sebuah bentuk
penyajian tari Pembuka populer dikalangan masyarakat Kabupaten Indramayu. Tujuan
dalam pengembangan bentuk penyajian tari Pembuka agar bentuk penyajian tari
Pembuka semakin bervariasi dan dapat diminati oleh masyarakat Kabupaten Indramayu.

Hasil analisis terhadap bentuk penyajian pada tari Pembuka terbaru ditemukan
perubahan-perubahan pada 'bagian gerak baru-Vyang=disisipkan pada penyajian tari
Pembuka dengan lima bagian susunan gerak tari; Perubahan juga dapat terlihat pada
tema tari, iringan musik, tata‘ousana, pola lantai, tata lampu, dan setting panggung yang
semakin bervariasi. Keunggulan tari Pembuka pada sandiwara Chandra Sari versi terbaru
menjadi sebuah jawaban-atas kritik penilaian 'dari para-penonton, terhadap bentuk
penyajian tari Pembuka versi-pertama. Perubahan«yang cukup signifikan dapat dilihat
dari ide kreatif Warsim dalam mengembangkan bentuk penyajian tari Pembuka
disandiwara Chandra Sari. Hasil dari pengembangan tersebut Warsim gunakan untuk
memajukan sandiwara Chandra Sari agar laku keras dimasyarakat Kabupaten Indramayu.
Hal ini dapat dilihat pada job panggung pertunjukan sandiwara Chandra Sari selama

kurun waktu 1977 sampai 2023.
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